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This research aims to test the effects of user related factors on the
quality of information system developmen! result, We analyze four
factors of user-related: user participation as independent variable and
mi?,:hwmmmm user influence, user conflict as moderating
vari '

The samples of this research conslst of managers from Sleman, Surakarta,
Karanganyar, and Sukcharjo. We use Moderated Regression Analysis
(MRA) to lest the hypothesis.

The results of this research show that user-developer communication
as moderating variables on the relationship between user participation
and the quality of information system development result. While user
influence and user conflict does not moderate these relationship.
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factors, user participation, user satisfaction.

PENDAHULUAN

Tingkat keberhasilan proyek pengembangan sistem pada kenyataannya
masih sangat rendah. Survel yang dilakukan Standish group (1998) menun-
jukkan hanya 26% proyek pengembangan slstem yang mampu menghasilkan
sistermn sesuai perencanaan, sisanya menghasilkan sistem yang tidak sesuai
perencanaan atau gagal menghasilkan sistem baru sama sekali. Hal ini dapat
diartikan bahwa faktor-faktor penentu kesuksesan pengembangan sistem infor-
mas! masih belum cukup ternngkap. Oleh karena itu penelitian mengenai
bidang ini masih penting untuk dilakukan,
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Dalam literatur, partisipasi pengguna dianggap sangat menentukan
keberhasilan pengembangan sistem. Akan tetapi bukti empiris tidak menun-
jukkan hubungan yang kuat antara partisipasi dengan kepuasan pengguna,
sebagai ukuran keberhasilan sistem (McKeen ef al. 1994, Hartwick dan Barkl
1994). McKeen et al, [1994) menyimpulkan bahwa partisipasl hanya mampu
menjelaskan kepuasan pengguna dalam proporsi yang terbatas dari variasi
kepuasan pengguna. Dengan kata lain, terdapat variabel kontekstual lain seba-
gai penjelas variasi kepuasan yang belum dipertimbangkan.

Terdapat beberapa variabel yang ditemukan berpengaruh langsung
pada kepuasan pengguna. Setianingsih dan Indriantoro (1998) menemukan
bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna sistem informasi. Selain itu, Guimaraes et al. (2003) menemukan
bahwa pelatihan pengguna dan pengalaman pengguna berpengaruh langsung
terhadap kualitas sistem yang diukur dengan kepuasan pengguna.

Beberapa penelitian mencoba menjelaskan inkonsistensi tersebut dengan
menggunakan pendekatan kontinjensi. Restuningdiah dan Indriantoro (2000)
dan Pujiati dan Ahmar (2003) menemikan bahwa kompleksitas tugas, komplek-
sitas sistem dan pengaruh pengguna merupakan quasi moderator hubungan
antara partisipasi pengguna dan kepuasan pengguna, Pufiati dan Ahmar (2003)
juga menemukan bahwa komunikasi pengguna-pengembang mempengaruhi
hubungan antara partisipasi pengguna dan kepuasan pengguna. Selain itu,
Guimaraes et al.(2003) mengemukakan bahwa komunikasi pengguna-pengem-
bang, pengaruh penggung, dan konflik pengguna kemungkinan mempenga-
ruhi kualitas sistemn secara tidak langsung.

Beberapa faktor yang ditemukan dan dianggap dapat mempengaruhi
keberhasilan pengembangan sistem dan dapat menjadi variabel moderator di
atas adalah faktor-faktor yang terkait dengan pengguna. Pengguna merupakan
konsumen dari sistem informasi dan merupakan bagian dari organisasi. Dengan
mengacu ke penelitian terdahulu, seperti: Restuningdiah dan Indriantoro
(2000}, Pujiati dan Ahmar [2003), dan Guimaraes ef al. (2003), penelitian ini
ingin menguji kembali pengaruh beberapa faktor terkait pengguna terhadap
keberhasilan pengembangan sistem Informasi. Secara spesifik, penelitian ini
akan menganalisis dampak fakior: komunikasi pengguna-pengembang, peng-
arub pengguna dan konflik pengguna terhadap hubungan antara partispasi
pengguna dan keberhasilan pengembangan sistem informasi.

KERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem adalah proses memodifikasi atan mengubah seba-
gian atau selurub sistem informasi (Bodnar dan Hopwood, 1995). Menurut
Whitten et al. (2001) proses pengembangan sistem adalah satu set aktivitas,
metode, praklek terbaik, deliverables, dan peralatan terotomasi yang dipergu-
nakan para stakehalders untuk mengembangkan sistern informasi dan perangkat
lunak dan memperbaikinya secara berkesinambungan.
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Dalam literatur, partisipasi pengguna dianggap samgat menentukan
keberhasilan pengembangan sistem. Akan tetapi bukti empiris tidak menun-
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pada kepuasan pengguna. Setianingsih dan Indriantoro (1998) menamukan
bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna sistem informasi. Selain itu, Guimaraes ef al. (2003) menennikan
bahwa pelatihan pengguna dan pengalaman pengguna berpengaruh langsung
terhadap kualitas sistem yang diukur dengan kepuasan pengguna.
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menggunakan pendekatan kontinjensi. Restuningdiah dan Indriantoro (2000])
dan Pujiati dan Ahmar (2003) menemitkan bahwa kompleksitas tugas, komplek-
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antara partisipasi pengguna dan kepuasan pengguna, Pufiati dan Ahmar (2003)
juga menemukan bahwa komunikasi pengguna-pengembang mempengaruhi
hubungan antara partisipasi pengguna dan kepuasan pengguna. Selain itu,
Guimaraes et al.(2003) mengemukakan bahwa komunikasi pengguna-pengem-
bang, pengaruh pengguna, dan konflik pengguna kemungkinan mempenga-
ruhi kualitas sistem secara tidak langsung.

Beberapa faktor yang ditemukan dan dianggap dapat mempengaruhi
keberhasilan pengembangan sistem dan dapat menjadi variabel moderator di
atas adalah faktor-faktor vang terkait dengan pengguna. Pengguna merupakan
konsumen dari sistem informasi dan merupakan bagian dari organisasi. Dengan
mengacu ke penelitian terdahulu, seperti: Restuningdiah dan Indriantoro
{2000}, Pujiati dan Ahmar [2003), dan Guimaraes ef al. (2003), penelitian ini
ingin menguji kembali pengaruh beberapa faktor terkait pengguna terhadap
keberhasilan pengembangan sistem informasi. Secara spesifik, penelitian ini
akan menganalisis dampak faktor: komunikasi pengguna-pengembang, peng-
aruh pengguna dan konflik pengguna terhadap hubungan antara partispasi
pengguna dan keberhasilan pengembangan sistem informasi.

KERANGEKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIFOTESIS
Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem adalah proses memodifikasi atan mengubah seba-
gian atan seluruh sistem informasi (Bodnar dan Hopwood, 1995), Menurut
Whitten et al. (2001) proses pengembangan sistemn adalah satu set aktivitas,
metode, praktek terbaik, deliverables, dan peralatan terotomasi yang dipergu-
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Stakeholders adalah pihak-pihak yang berkepentingan dengan pengem-

bangan sistem informasi dan implementasinya, yaitu:

.

R
ax

Pemilik sistemn (systam owner), yaitu sponsor sistem dan pimpinan ekseku-
tif, biasanva bertanggung jawab atas pendanaan proyek pengembangan,
pengoperasian, dan pemeliharaan sistem informasi.

. Pengguna sistem [system user), yaitu pihak yang akan menggunakan atau

terpengaruh oleh sistem informasi pada basis reguler (meng-copture, mem-
validasi, memasukkan, merespon, menyimpan, dan bertukar data dan
informasi.)
Perancang sistem (system designer), vaitu spesialis teknis yang menterje-
mahkan persyaratan bisnis pengguna sistem dan menentukan batas-batas
zolusi secara teknis, Parancang sistem mendisain database, data masukan
(input), keluaran informasi (output), tampilan layar (screen), jaringan,dan
perangkat lunak komputer yang akan memenuhi persya-ratan/kebutuhan
pengguna sistem.
Pembangun sistem (system builder), yaitu spesialis teknis yang membangun
sistem informasi dan komponen-komponennya yvang didasarkan pada spesi-
fikasi disain yang dihasilkan oleh disainer sistem.
Analis sistem (system analyst], adalah spesialis yang mempelajari masalah
dan kebutuhan sebuah organisas! untuk menentukan bagai-mana orang,
data, proses, dan teknologi informasi dapat mencapai kemajuan terbaik
untuk bisnis.
Wilkinson (1991) menyebutkan bahwa ada tiga faktor penyebab utama
perlunya perubahan pada sistem informasi vang sedang digunakan atau
pengembangan sistem informasi baru, yaitu:
- adanya perubahan internal atau lingkungan,
- perkembangan teknologi, dan
- adanya berbagai kelemahan dalam sistem informasi yang sedang digu-
nakan,
Sedangkan faktor pendorong yang paling sering muncul adalah permin-
taan/keluhan pemakai, misalnya: manajer departemen yang meminta
penyiapan laporan, Permintaan tersebut dapat menjadi indikasi kurangnya
informasi relevan untuk pengambilan keputusan.
Proses pengembangan sistem tidak hanya berlangsung sekali tetapi terus
berkelanjutan. Proses ini membentuk sebuah siklus yang biasa disebut
siklug hidup pengembangan sistern atau system development life cycle (SDLC].
Konsep siklus hidup sistem memberikan kerangka untuk merencanakan
dan mengendalikan aktivitas-aktivitas dalam pengembangan sistem secara
rinci. Berdasar konsep ini, setiap proyek pengembangan sistem harus di-
bagi dalam beberapa tahap/bagian yang berbeda. Pada tiap tabap tersebut,
pengendalian manajemen secara formal dilakukan,

Menurut Bodnar dan Hopwood (1995) SDLC secara umum terdiri dari

tiga fase, vaitu fase perencanaan dan analisis, fase perancangan, dan fase
implementasi, Mengabaikan atan menyepelekan tiap bagian siklus ini akan
berdampak fatal, Proses pengembangan sistem menurut Whitten ef al. (2001)
tardiri dari beberapa tahap yang disederhanakan yaitu: permulaan sistem,
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analisis sistem, disain sistem, dan Implementasi sistem. Pada tahap permulsan
sistem manajer proyek, analis sistem, serta pemilik sistem bersama-sama
menentukan lingkup proyek dan merencanakan pemecahan masalah. Lingkup
proyek menunjukkan area/fungsi bisnis vang akan ditangani dalam proyek
dan tujuan-tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya, berdasarkan lingkup dan
lujuan proyek yang telah ditétapkan disusunlah jadwal dan anggaran sebagai
pegangan/panduan di dalam menyelesaikan proyek.

Pada tahap analisis, lingkup provek dipelajari dan dianalisis untuk
memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap masalah-masalah dan
kebutuhan-kebutuhan yang mendorong dilakukannya proyek. Pada tahap ini
analis sistem, manajer proyek bekerja sama dengan pengguna sistem mendafi-
nisikan secara jelas berbagal persyaratan dan harapan bisnis untuk sistem
yang baru. Pada akhir analisis, lingkup bisnis atau tujuan proyek mungkin
saja direvisi jika dirasa terlalu besar atan terlalu kecil.

Setelah lingkup dan tujuan proyek ditentukan, kemudian kebutuhan-
kebutuhan dan harapan-harapan pengguna terhadap sistem baru diidentifi-
kasi. Tahap selanjutnya adalah mendisain sistem. Pada tahap inl manajer
proyek, analis sistem, bersama disainer sisterr akan mengeksplorasi berbagai
solusi teknis alternatif yang mungkin untuk mengatasi berbagai kebutuhan
dan masalah yang ada dan memenuhi harapan-harapan pengguna, Kemudian
setelah itu, solusi alternatif terbaik dipilih berdasarkan kesepakatan. Selanjut-
nya dibuatlah cetak biru (blue print) dan spesifikasi teknis sistem yang diper-
lukan untuk mengimplementasikan database, aplikasi, user interface, dan
jaringan untuk sistem tersebut.

Tahap terakhir adalah implementasi sistem. Pada tahap ini sistem baru
dikonstruksi dan ditempatkan dalam operasi. Selama implementasi sistem,
perangkat keras dan perangkat lunak sistem baru diinstal dan diuji. Semua
perangkat lunak aplikasi dan database yang dibeli akan diinstal dan dikonfi-
gurasi. Semua perangkat lunak dan database akan dikonstruksi menggunakan
cetak biru dan spesifikasi teknis yang dlkembangkan selama disain sistem.

Keberhasilan Pengembangan Sistem Informasi

Galetta dan Laderer [dalam Mulyadi, 1999) menyatakan bahwa ada dua
kategori umum untuk mengukur keberhasilan sistem informasi yang sering
digunakan, yaitu ekonomi dan personal. Secara ekonomi, sistem dianggap
berhasil jika dapat meningkatkan keuntungan/profit, sedangkan secara perso-
nal keberhasilan sistem tidak berhubungan langsung dengan perubahan profit,
tetapi terkait dengan kepuasan para pengguna dan tingkat penggunaan sistem
informasi tersebut. Ukuran yang kedua ini lebih sering digunakan karena
selain mudah diterapkan juga dianggap lebih penting,

Setiap proyek pengembangan sistem organisasi diharapkan berhasil
menciptakan sistem yang berkualitas. Dengan demikian organisasi dapat
meningkatkan produktivitasnya. Menurut Laudon dan Laudon {1996) terdapat
beberapa kriteria sistem yang berhasil, yaitu:

a, Sistem tersebut tinggi tingkat penggunaannya.
b. Sistem tersebut memberikan kepuasan bagi penggunanya,
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Pengpuna menunjukkan sikap baik terhadap sistem informasi tersebut dan
terhadap para staf sistem informasi.

Tercapainya tujuan-tujuan dari pengembangan sistem terssbut.

Adanya keuntungan finansial bagl organisasi, berupa pengurangan cosl
atau peningkatan laba/penjualan.

Agar proyek pengembangan sistem bisa berhasil, menurut Whitten et
2! (2001) pengembang harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam pengem-
sangan sistem, sebagai barikut:
Melibatkan pemilik dan pengguna sistam.
Menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
Menentukan fase-fase dan aktivitas-aktivitas,
Manetapkan standar.
Menganggap sistem sebagai investasi modal.
Jangan takut membatalkan proyek atau merevisi lingkup sistem.
Memilah atau memisahkan sistermn menjadi subsistem-subsistem dan kom-
ponen-komponen, dan atasi masalah per subsistem,
h. Merancang sistem yang bisa dikembangkan dan dinbah.

Enalitas Sistem Informasi

!'l

(L7

e

¥

Menurut the American National Standards Institute (ANSI), kualitas
adalah "the totality of features and characteristics of @ product or service that
bears on its ability fo satisfy given needs” [ANSIASQC, 1978 dalam Guimaraes
et al., 2003}, atau keseluruhan ciri dan karakteristik sebuah produk alau jasa
vang menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan
pengguna yang ada, Dari sudut pandang teknik, kualitas suatu produk atau
jasa umumnya diukur berdasarkan ketepatannya dengan maksud atau tujuan
digunakannya produk atau jasa tersebul, maka suatu aplikasi harus sesuai
dfn,gan apa vang dikehendaki pengguna (Dilworth, 1988 dalam Guimaraes ef
al., 2003).

Perusahaan-perusahaan yang telah mencapai tingkat kualitas yang
tinggi menyatakan bahwa ukuran utama kualitas adalah pencapaian kepuasan
pelanggan akan kebutuhan-kebutuhan dan harapan-harapannya secara rmaksi-
mal [CIO, 1991 dalam Guimaraes ef al, 2003). Kepuasan pengguna terhadap
sistem informasi telah digunakan secara luas sebagai ukuran kualitas sistem
[(Guimaraes et al,, 1992), Konstruk kepuasan pengguna telah digunakan seba-
gai pengukur kualitas sistem informasi dalam banyak penelitian sejak pertama
kali dibuat tahun 1983 [Myerscough, 2002). Kepuasan pengguna sistem infor-
masi didefinisikan sebagai “the extent lo which users ﬁ:’ev& the informealion
system available to them meets their information requirements” (Guimaraes et
al., 2003), atau sejaunh mana pengguna percaya bahwa sistem informasi yang
tersedia bagi mereka sesuai kebutuhan-kebutuhan informasi mereka.

Partisipasi Pengguna

Partisipasi pengguna merupakan perilaku, pekerjaan, dan aktivitas
vang dilakukan oleh pengguna vang berkaitan dengan proses pengembangan

&
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sistem informasi (Hartwick dan Barki, 19984}, Dengan menggunakan teknik
meta analisis, Hwang dan Thorn {1999) mereview literatur sistem informasi
dan menyimpulkan bahwa partisipasi pengguna berkorelasi positif dengan
kesuksesan sistem yang diukur dengan ukuran kualitas sistem, penggunaan
(use) dan kepuasan pengguna.

Chandrarin dan Indriantoro (1997) meneliti 135 manajer tingkat mene-
ngah dari berbagai jenis perusahasn. Hasil penselitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara partisipasi dengan kepu-
asan pengguna dalam pengembangan sistem informasi. Demikian juga, Setia-
ningsih dan Indriantoro (1998) meneliti 94 manajer divisi atau departemen
darl berbagal jenis perusahaan baik jasa, manufakiur, maupun dagang di Indo-
nesia. Hasilnya menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan
?EELEIE p;;rﬂ.sipasi dengan kepuasan pengguna dalam pengembangan sistem

rmasi.

Komunikasi Pengguna-Pengembang

Komunikasi pengguna/pengembang mengindikasikan kualitas komu-
nikasi yang ada antara perancang sistem dan pengguna sebagai partisipan
[(Guinan dalam Guimaraes ef al,, 2003), Menurut McKeen, ef al. (1994) komu-
nikasi memainkan peranan penting vang memudahkan proses pengembang-
an aplikasi.

Dalam penelitian terhadap 151 sistem aplikasi, Mckeen et al. (1994)
menemukan bahwa komunikasi pengguna-pengembang berpengaruh pada
hubungan antara partisipasi pengguna dan kepuasan pengguna dan juga seca-
ra langsung berpengaruh pada kepuasan pengguna, Mereka menemukan bah-
wa, dalam situasi dimana terdapat komunikasi vang efektif antara pengguna
dengan pengembang, hubungan antara partisipasi pengguna dan kepuasan
pengguna lebih kuat daripada dalam situasi dimana komunikasi tidak efektif.
Pujiati dan Ahmar (2003) menemukan bahwa komunikasi Pengguna-pengem-
bang merupakan moderator murni hubungan antara partisipasi pengguna dan
kepuasan pengguna. Sedangkan Guimaraes ef al. (2003) menemukan bahwa
komunikasi yang baik antara pengguna dan pengembang tidak mempunyai
hubungan langsung vang signifikan dengan kualitas sistem informasi,

Atas dasar hal-hal yang diuraikan di atas maka dikemukakan hipote-
gis alternatif berikut ini:

Hal: Komunikasi pengguna-pengembang berpengaruh terhadap hubungan
antara partisipasi pengguna dan kualitas sistem informasi.

Pengaruh Pengguna

Robey, Farrow dan Franz (1989) dalam Guimaraes et al, (2003) mende-
finisikan pangaruh pengguna sebagei sejauh mana anggota-angpota organisasi
ikut mempengaruhi keputusan- keputusan yang terkait dengan rancangan
final sebuah sistem informasi. Mereka juga berpendapat bahwa para pengguna

i}
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=ewujudkan pengaruh ini melalui partisipasi aktif dalam pengembangan sis-
e,

Dalam penelitiannya McKeen ef al. (1994) menyatakan bahwa bila
s=ngguna tidak berpartisipasi dalam pengembangan sistem maka pengaruh
pengguna tidak diperhitungkan dalam proses pengembangan sistem tersebutl.
== pangaruh pengguna diabaikan maka hubungan antara partisipasi pengguna
“an kepuasan pengguna sistem informasi diperkirakan akan menjadi lemah.
Sila pengaruh pengguna besar maka akan terdapat hubungan positif antara
.-a‘tmpasl pengguna dan kepuasan pengguna. Namun hasil penelitian terse-

¢ menunjukkan bahwa pengaruh pengguns bukan merupakan variabel
-..-de'l‘ﬂtl][‘ dalam hubungan partisipasi dan kepuasan pengguna, melainkan
sertindak sebagal independent predictor tersendiri, Temuan ini tidak didu-
sung oleh temuan Guimaraes et al. [2003) yang menunjukkan bahwa pe
rengguna tidak memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap kuali-
25 sistem. Demikian pula temuan penelitian Pujiati dan Ahmar (2003) yang
menyatakan bahwa pengaruh pengguna mernpakan moderator murni hubu-
=gan antara partisipasi pengguna dan kepuasan pengguna. Sedangkan Restu-
aingdiah dan Indriantoro {2000) menemukan bahwa pengaruh pengguna meru-
pakan guasi moderafor hubungan antara partisipasi pengguna dan kepuasan
pengguna.

Berdasar uraian di atas diajukan hipotesis alternatif sebagai berikut:

Ha2: Pengaruh pengguna berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi
pengguna dan kualitas sistem informasi.

Konflik Pengguna

Hartwick dan Barki {1994) menyatakan terdapat berbagai definisi kon-
flik. Definisi-definisi tersebuf mempunyai tiga bentuk, yaitu: pertentangan di
antara pihak-pihak yang saling berinteraksi; perbedaan kepentingan, opini,
atau tujuan diantara masing-masing pihak: dan ketidakcocokan antara pihak-
pihak tersebut yang disebabkan perbedaan-perbedaan ini. Kondisi semacam
ini seringkali muncul selama pengembangan sistem [Smith dan McKeen, 1992
dalam Guimaraes et al., 2003).

Konflik antara pengguna dan pengembang sistem diperkirakan akan
menyebabkan dampak negatif selama proses pengembangan sistem, Konflik
dapat merusak komunikasi selama proses pengembangan sistem, memperlemah
partisipasi pengguna, dan menyebabkan perilaku yang merugikan. Guimaraes
ot al (2003) tidak menemukan adanya hubungan langsung yang signifikan
antara konflik pengguna dengan kualitas sistem. Namun selanjutnya, dike-
mukakan bahwa konflik pengguna kemungkinan memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kualitas sistem.

Dengan berdasar hal-hal yang dikemukakan di atas maka diajukan
hipotesis alternatif sebagai berikut:

Ha3: Konflik pengguna berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi
pengguna dan kualitas sistem informasi,
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METODE PENELITIAN
Sampel

Sampel penelitian ini adalah pengguna sistem informasi setingkat
manajer pada perusahaan-perusahaan yang beroperasi di wilayah Kabupaten
Sleman DIY, Kodya Surakarta, Kabupaten Karanganyar, dan Kabupaten Suko-
harjo. Pengguna setingkat manajer dipilih karena dianggap mewakili pengguna
sistem yang lain dalam aktivitas pengembangan sistem secara langsung.
Pengumpulan data dilakokan dengan menggunakan kuisioner, Kuisioner
disebarkan secara langsung ke alamat responden dan juga melalui perantara.
Dari 60 eksemplar kuisioner yang disebarkan, sebanyak 45 eksemplar dapat
dikumpulkan kembali. Setelah diseleksi, darl 45 eksemplar kuisioner yang
terkumpul, hanya 37 eksemplar vang memenuhi syarat untuk diolah. Sisanya
B eksemplar tidak cukup lengkap pengisiannya.

Pengukuran Variabel

Terdapat tujuh buah variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Satu
variabel dependen yaitu kualitas sistem, dan enam variabel independen,
vaitu partisipasi pengguna, pelatihan pengguna, pengalaman pengguna, komu-
nikasi pengguna-pengembang, pengaruh pengguna, dan konflik pengguna.
Berikut ini adalah penjelasan masing-masing variabel dan pengukurannya.

a. Kualitag sistem

Kualitas sistem diukur memakai instrumen tingkat kepuasan pengguna
yvang digunakan oleh Soegiharto {2001). Instrumen ini disusun berdasarkan
dua dimensi yaitu dimens! reliabilitas dan usechility sistem, dan dimensi aku-
rasi dan ketersediaan informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Untuk
mengukur tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan responden atas tiap item
pernyataan, digunakan skala Likert tujuh poin, mulai dari 1 [sangat tidak setu-
ju) sampai 7 (sangat setuju).

b. Partisipasi pengguna

Partisipasi pengguna diukur menggunakan instrumen pengukuran
Guimaraes ef al. (2003). Responden diberi pertanyaan tentang sejauh mana
peranan yang mereka malnkan dalam sembilan aktivitas tertentu, seperti
mengawall/memprakarsal proyek, menetapkan tujuan dari proyek, menentu-
kan ketersediaan/akses terhadap sistem, dan merancang aliran informasi.
Tiap item pernyataan dari responden diukur menggunakan skala likert lima
poin, mulai dari 1 (tidak ada sama sekali) sampai 5 [sangat besar).

¢, Komunikasi pengguna-pengembang

Ukuran komunikasi pengguna-pengembang menggunakan instrumen
McKeen et al, (1994), Dengan menggunakan skala mulai dari 7 [sangat setuju),
sampal 1 (sangat tdak setuju), pengguna diminta untuk menilai proses komu-
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= ss= antara mereka dengan pengembang sistem dengan 12 pernyataan anta-
= w= mengenai apakah pengembang mempunyai bahasa perintah yang baik,
sesucekan pendengar yang baik, dan dapat mengemukakan ide-ide dengan
50

£ Pengaruh pengguna

Hartwick dan Barkl [1994) menggunakan sebuah ukuran pengaruh
se=gsuna terdird darl tiga 1tem: seberapa besar pengaruh responden dalam
semgeshilan keputusan mengenai sistem terkait selama proses pengembangan-
=y’ Sejauh mana pendapat-pendapat responden mengenai sistem terkait
Semar-penar dipertimbangkan oleh orang lain? Secara keseluruhan, seberapa
Sesar pengaruh pribadi yang responden miliki pada sistem terkait? Instrumen
= @nilal dengan menggunakan skala lima poin, dari 1 (tidak ada sama seka-

© sampai 5 (sangat banyak).

= ¥onoflik pengguna

Penelitian ini mengadopsi ukuran konflik pengguna yang digunakan
si=n Hartwick dan Barki (1994) dan Guimaraes et al. (2003). Ukuran ini ter-
= dari tiga {tem pertanyaan: apakah terdapat banyak pertentangan mengenai
sstem terkait antara responden dengan orang lain? Seberapa jauh responden
sriibal di dalam perbedaan pendapat mengenai sistem terkait? apakah terda-
=et banvak perdebatan mengenai masalah-masalah berkenaan dengan sistem
*erkzit antara responden dan orang lain? Jawaban diukur menggunakan lima
skala mulai dari 1 (tidak ada sama sekali) sampai 5 (sangat banyak].

Metode Analisis Data

Untuk menguji pengaruh variabel moderator digunakan analisis regre-
si moderasi (mederated regression analysis). Metode ini telah digunakan oleh
McoKeen ef al. (1994), Setianingsih dan Indriantoro (1998), dan Restunindiah
dan Indriantoro (2000). Persamaan statistika vang digunakan untuk memban-
n menentukan variabel-variabel moderator vang mendukung korelasi antara
Partisipasi Pengguna dan Kualitas Sistem adalah seperti berikut:

SQUAL = a + B,UPART 1)
SOUAL = a + B,UPART + B,UCOMM (2]
SQUAL = a + B,UPART + B,UCOMM + B,[UPART * UGCOMM) (3]
SOUAL = a + B,UPART + B,UINFL (4]
SQUAL = a + B,UPART + B,UINFL + B,(UPART * LIINFL) (5)
SQUAL = a + B,UPART + B,UCONF (&)
SQUAL = @ + B,UPART + B,UCONF + B,[UPART * UCONF) (7)
Keterangan:

SQUAL  :Kualitas Sistem
~ UPART : Partisipasi Pengguna
UCOMM  : Komunikasi Pengguna-Pengembang
UINFL : Pengaruh Pengguna
UCONF  : Konflik Pengguna
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Adapun kriteria MRA untuk menentukan apakah komunikasi pengguna-pengem-
bang (UCOMM), pengaruh pengguna (UINFL), dan konflik pengguna (UCONF)
benar-benar merupakan variabel moderator (Sharma dalam Restuningdiah
dan Indriantoro, 2000), adalah:

jika persamaan (2) dan (3) tidak secara signifikan berbeda yaitu p, = 0 dan
f, = 0, maka UCOMM bukan variabel moderator. UCOMM disebut pure
moderator jika persamaan (1) dan (2) tidak berbeda, akan tetapi berbeda
dengan persamaan (3}, vaitu f, = 0 dan B, » 0, UCOMM diklasifikasikan
sebagai quasi moderator jika persamaan (1), (2),dan (3) masing-masing ber-
beda, yaitu p, = 0 dan By = 0.

jika persamaan (4} dan (5) tidak secara signifikan berbeda yaitu f, » 0 dan
B, = 0, maka UINFL bukan variabel moderator, UINFL disebut pure
moderator jika persamaan (1) dan (4) tidak berbeda, akan tetapi berbeda
dengan persamaan (5), yaitu fi; = 0 dan §, # 0. UINFL diklasifikasikan
sebagai quasi moderator jika persamaan (1), [4),dan [5) masing-masing
berbeda, yaitu B, # 0 dan f; = 0.

jika persamaan (6) dan (7) tidak secara signifikan berbeda yaitu ;= 0 dan
B, = 0, maka UCONF bukan variabel moderator. UCONF disebut pure
moderator jika persamaan (1) dan (6) tidak berbeda, akan tetapi berbeda
dengan persamaan (7}, yaitu fi; = 0 dan B, # 0. UCONF diklasifikasikan
sebagai gquasi moderafor jika persamaan (1), (6),dan (7] masing-masing ber-
beda, yaitu i, = 0 dan §, = 0.

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Statistik Deskriptif
Tabel di bawah ini menampilkan hasil statistik deskriptif yang diuji dalam
penelitian ind.
TARBEL 1.
Statistik Deskriptif

Kisaran Kisaran std
Variabel N  Teorilis Riil Mean ;

Deviation
Min Max Min Max

Kualitas Sistem 3F 11 7r 20 70 56,05 12,17
Partisipasi Pengguna a7 g 45 13 41 32,30 7.26
Komunikasi Pengguna-

Pungamhang. a7 12 B84 35 i - 1" ) 8,20

Pengaruh Pengguna 32 4 1 3 15 10,62 3,23

Konflik Pengguna 37 3 15 3 12 4,85 2,26
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Ui Validitas dan Reliabilitas

Alat ukur yang digunakan dalam penslitian ini merupakan alat ukur
vang telah digunakan pada penelitian Guimaraes et al. (2003) dan telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Untuk memenuhi konsistensi dan akurasi data
vang dikumpulkan, maka dilakukan pengujian ulang terhadap konsistensi
mternal dengan koefisien Cronbach's Alpha. Tabel di bawah ini menunjukkan
Sasil pangujlan Cronbach's alpha untuk masing-masing variabal.

TABEL 2.
Hasil Uji Reliabilitas Dan Validitas
Variabel Reliabilitas Validitas

Kualitas Sistem (SQUAL) 0.9802 0,783 - 0,954
Partisipasi Pengguna (LIPART) 0.9522

Komunikasi Pengguna-Pengembang (UCOMM) 0.9531

Pengaruh Pengguna (UINFL} 0.9698

Konflik Pengguna (UCONF) 0.9034
Uji Asumsi Klasilk

& Uji Multikolinearitas

Pada output SPSS tampak bahwa nilal tolerance mendekati 1, dan
nilai variance inflation factof (VIF) tiap variabel bebas lebih dari 10, Hal ini
menunjukkan lemahnya korelasi antara variabel independen. Jadi dapat disim-
pulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Berdasar grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED memperlihatkan
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang
ielas serta tersebar baik di atas atau di bawah angka 0 pada sumbu Y. oleh
karena itu dapat disimpulkan behwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Grafik histogram menunjukkan pola distribusi yang normal, sedang-
kan grafik normal plot menunjukkan titik-titik yvang menyebar di sekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Oleh sebab itu,
dapal disimpulkan bahwa asumsi normalitas dapat dipenuhi.

Uji Hipotesis

Tabel berikul menunjukkan hasil analisis regresi moderasi dengan
signifikansi 5%, Hasilnys menunjukkan bahwa kemunikasi pengguna-pengem-
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bang merupakan quasi moderator. Sedangkan pengaruh pengguna dan kon-
flik pengguna bukan merupakan variabel moderator melainkan prediktor
independen.

TABEL 3.
Hasil Analisis dengan MEA
F Adj R®
BOUAL = 8,877 + 1,427 UPART 2,008 0,717
{0,000) (0,000}
SOUAL = -7,268 + 0,878 UPART + 0,536 UCOMM 61,806 0,771
(0,000 (o004} (0.000]

SQUAL =-B8,977 + 3,709 UPART + 2,124 UOOMM - 0.0506 UPART*UCOMM 47,249 0,74

(.o08] {0,000 (0L0a5) {0 00H)
SQUAL = 11,721 + 0,782 UPART + 1,765 UINFL 6B, 032 0,7B8
(0,001} {0, [0,000)
SOUAL = -4.473 + 1,371 UPART + 4,117 UINFL - 0,07603 UPART*UINFL. 48,745 0,802
[0,001) {10,005 ) {0,073] [0,000]
SQUAL = 25708 + 1,162 UPART - 1.542 UCONF 60,875 0,769
{0,000} [0, 005 (0, 00)

SQUAL = 17,590 + 1,455 UPART - 0,248 TJCONF - 0,05208 UPART*UCONF 40,613 0,768
{10, (DD [0,873) (0377} [0.000)

Pada persamaan kedua, terjadi peningkatan adj R* dan koefisien B,
berada pada tingkat signifikansi < 0,05, artinya variabel komunikasi penggu-
na-pengembang mempengaruhi kualitas sistem dengan variasi perubahan
sebesar 5,4%. Persamaan ketiga merupakan perumusan interaksi antara parti-
sipasi pengguna dengan komunikasi pengguna-pengembang, menunjukkan
koefisien B, sebesar 0,0508 dengan tingkat signifikansi < 0,05, koefisien deter-
minasi juga meningkat menjadi 0,794, Hal ini menunjukkan bahwa komuni-
kasl pengguna-pengembang merupakan quasi moderator yang mempenga-
ruhi hubungan antara partisipasi dengan kualitas sistem. Oleh karena itu,
hipotesis 1, vang menyatakan bahwa komunikasi pengguna-pengembang mem-
pengaruhi hubungan antara partisipasi pengguna dan kualitas sistem, dapat
diterima. Artinya, efektivilas partisipasi pengguna dalam meningkatkan kua-
litas sistem akan meningkat jika terdapat komunikasi yang lebih baik antara
pengguna dan pengembang sistem informasi, Temuan ini mendukung temu-
an Pujiatl dan Ahmar (2003).

12
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Pada persamaan keempat, terjadi peningkatan adj R* dan koefisien [,
berada pada tingkat signifikansi < 0,05, artinya variabel pengaruh pengguna
mempengaruhi koalitas sistemn dengan variasi perubahan sebesar 6,1%. Persa-
maan kelima merupakan perumusan interaksi antara partisipasi pengguna
dengan komunikasi pengguna-pengembang, menunjukkan koefisien B, sebe-
sar 0,07603 dengan tingkal signifikansi > 0,05, koefisien determinasi juga
meningkat menjadi 0,802, Hal ini menunjukkan bahwa pengarub pengguna
bukan merupakan moderator yang mempengaruhi hubungan antara partisi-
pasi dengan kualitas sistem tetapi merupakan independen predikter, Oleh
karena itu, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa pengaruh pengguna mempe-
ngaruhi hubungan antara partisipasi pengguna dan kualitas sistem, ditolak,
Artinya efektivitas partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem untuk
meningkatkan kualitas sistem, tidak dipengaruhi oleh kemampuan pengguna
dalam mempengaruhi keputusan. Temuan ini tidak konsisten dengan temuan
Pujiati dan Ahmar {2003), dan Restuningdiah dan Indriantore (2000,

Pada persamaan keenam, terjadi peningkatan adj R* dan koefisien B,
berada pada tingkat signifikansi < 0,05, artinya variabel konflik pengguna
mempengaruhi kualitas sistern dengan variasi perubahan sebesar 5,2%, Persa-
maan ketiga merupakan perumusan interaksi antara partisipasi pengguna
dengan komunikasi pengguna-pengembang, menunjukkan koefisien B, sebe-
sar 0,05208 dengan tingkat signifikansi < 0,05, koefisien determinasi juga
meningkat menjadi 0,794, Hal ini menunjukkan bahwa kenflik pengguna
bukan merupakan moderator yvang mempengaruhi hubungan antara partisi-
pasi dengan kualitas sistem tetapi merupakan independen prediktor. Oleh
karena itu, hipotesis 3 yang menyatakan bahwa konflik pengguna mempenga-
ruhi hubungan antara partisipasi pengguna dan kualitas sistem, ditolak, Arti-
nya, efektivitas partisipasi pengguna dalam meningkatkan kualitas sistem
informasi tidak dipengaruhi oleh konflik yang terjadi. Konflik justru langsung
menimbulkan ketidakpuasan pengguna terhadap sistem baru, yang berarti
menurunkan kualitas sistem, Temuan ini tidak mendukung temuan dan perki-
raan Guimaraes et al. (2003) yang menyatakan bahwa konflik pengguna tidak
berpengaruh langsung terhadap kualitas sistem tetapl kemungkinan berpenga-
rith secara tidak langsung melalui partisipasi pengguna.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi pengguna-pengembang
mearupakan moderator hubungan antara partisipasi pengguna dengan kualitas
sistemn informasi. Artinya, komunikasi yang lebih baik anlara pengguna dan
pengembang-akan meningketkan efektivitas partisipasi pengguna dalam mem-
pengaruhi kualitas sistem informasi. Sedangkan pengaruh pengguna dan
konflik pengguna ditemukan bukan merupakan moderator hubungan antara
partisipasi pengguna dan kualilas sistem informasi tetapi merupakan predik-
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tor independen. Artinya tinggi rendahnya tingkst pengaruh pengguna dan
konflik pengguna tidak menyebabkan perubahan efektivitas partisipasi peng-
guna dalam mempengaruhi kualitas hasil pengembangsn sistem informasi.

Keterbatlasan

Data yang diolah merupakan persepsi yang diukor, padahal persepsi
seseorang atas suatu keadaan mungkin saja berbeda dengan keadaan sesung-
guhnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin saja mengandung res-
ponse hias yang mempengaruhi validitas internal.

Jumlah sampel yang sedikit dikhawatirkan kurang reperesentatif sehing-
ga mempengaruhi hasil analisis data,

Perusahaan responden dipilih secara acak, sehingga ada kemungkinan
sebagian perusahaan tidak mengembangkan sendiri sistem informasinya,
sehingga responsi menjadi tidak relevan.

Relkkomendasi

Perusahaan yang akan atau sedang mengembangkan sistem informasi
perlu mengikutsertakan pengguna sistem dalam proses pengembangannya
agar semua masalah dan persyaratan bisnis, kebutuhan dan harapan penggu-
na yang sesungguhnya dapat diidentifikasi dengan tepat pada masa peran-

. Kermudian, agar proses identifikasi tersebul berjalan dengan baik maka
efektivitas komunikasi antara pengguna dan pengembang sistem juga harus
diperhatikan. Dengan demikian, sistem informasi baru yang dihasilkan akan
mampu mengatasi berbagai persoalan aktual, dan tidak mendapat resistensi
dari pengguna pada tahap Implﬂmantasi.

Di samping itu, perusahaan juga perlu menyelenggarakan pelatihan-
pelatihan dan menyediakan berbagai sarananya bagi pemakai sistem baik
pada masa pengembangan maupun setelah proyek diselesaikan. Sehingga,
pengguna sistem memiliki kecakapan dan tidak mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan sistem baru. Dengan demikian, implementasi sistem baru
dapat berjalan lancar sehingga tidak mengurangi atan mengganggn efisiensi
dan efektivitas kerja karyawan.

Perusahaan juga perlu mempertimbangkan tingkat pengalaman pema-
kai sistemn dalam menggunakan komputer. Dalam proses pengembangan sis-
tem, pengguna yang berpengalaman akan lebih mampu bekerja sama dengan
pengembang, dan pada saai implementasi sistem baru, pengguna yang ber-
pengalaman juga akan lebih mudah dan lebih cepat beradaptasi.

Selain ilu, manajemen perusahasn harus mampu meminimalisir kon-
flik, dan mampu mengelola konflik yang ada untuk mendorong produktivitas
karyawan agar tidak mengganggu proses pengembangan sistem. Konflik di
dalam pengembangan sistem dapat menyebabkan berbagai keputusan yang
diambil tidak aspiratif bagi sebagian pihak. Konflik juga dapat menyebabkan
pengambilan keputosan menjadi alot dan berlarol-larut karena adanya perbe-
daan kepentingan yang tidak bisa dinegosiasikan.
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Perbaikan pada penelitian ini juga dapat dilakukan dengan cara meng-
punakan metode pengumpulan data yang lain, meningkatkan jumlah sampel,
dan memilih hanya perusahaan responden yang telah diketahui pasti mengem-
bangkan sistem informasinya sendiri.
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